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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Merancang set dan properti workstation untuk 3 tokoh dalam animasi “The Job” 

dibegi menjadi beberapa elemen yaitu karakter, bentuk, warna serta tata letak 

dibantu oleh teori-teori yang mendukungnya. 

1. Set, properti dan dekorasi yang dapat mencerminkan karakter dan dapat 

menyajikan informasi atau mencerminkan sifat tokoh menjadi hal yang 

penting dalam narasi dan dapat dicapai dengan melakukan perancangan 

yang berdasarakan pada sifat tokoh tersebutseperti contoh Ana adalah 

pendekatan yang lebih simple, mudah dan minimalis karena sifat Ana 

yang berhemat, kaku dan menerima barang apa adanya, sehingga banyak 

barang dari kantornya yang tidak ia berikan personal touch. Berbeda 

dengan Iris yang mencoba berhemat tetapi pada akhirnya mengeluarkan 

uang untuk dirinya dan orang tuanya, apalagi dengan Mariana yang 

menggunakan sebagian besar uangnya untuk make-up. 

2. Sistem perabotan tempat kerja juga dapat mendukung sifat karakter 

meskipun hanya sedikit seperti tokoh yang memilih laptop untuk bekerja 

dan tokoh yang memilih komputer untuk bekerja. Dari pemilihan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa laptop dapat dibawa kemana-mana 

sehingga tokoh tersebut dapat bekerja dimana saja sedangkan komputer 
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hanya akan stay di dalam kantor sehingga tokoh yang memilih komputer 

hanya bekerja saat mereka di kantor. 

3. Elemen warna dapat menimbulkan mood maupun sifat karakter lebih 

lanjut atau mendalam di dalam film. Seperti contoh Iris yang sifatnya 

pekerja keras tetapi tidak menonjol seperti Mariana maka warna merah 

dan pink tidak dapat mendukung Iris, Warna yang cocok mendukung 

sifat Iris yang lebih sederhana seperti berkata “inilah saya” adalah warna 

orange, kunging juga dapat digunakan karena dalam teori kunging 

menunjukan “memberi harapan serta memotivasi” untuk naik jagi Iris.  

4. Tata letak juga berperan dalam merancang set dan properti dan dapat 

memberikan informasi tambahan seperti orang yang suka berdandan 

akan meletakan kosmetik miliknya dekat dengan dirinya. Peran elemne-

elemen tersebut dalam perancangan set dan properti akan membuat 

perancangan lebih bermakna dan lebih informatif dan dapat menjadi 

kunci dalam narasi. Seperti tokoh Mariana yang sangat mementingkan 

penampilannya sehingga hal-hal yang berkaitan dengan kecantikan 

harus dekat dengan Mariana. 

5.2. Saran  

Saran untuk penelitian yang selanjutnya yang dapat penulis sampaikan adalah 

untuk memperluas atau memperbanyak refrensi dalam internet maupun refrensi 

observasi-observasi karena dengan melakukan observasi yang banyak akan 

memperjelas apa yang akan dibuat. Lalu saran yang kedua adalah untuk 
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memperbanyak teori-teori yang akan digunakan sehingga tidak harus mencari 

teori lagi ketika terjadi kesalahan. 


